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Telah dilakukan penelitian tentang penggunaan Dia-
zepam di kalangan pelajar SMTA Tanjung Pinang dan kemung-
kinan terjadinya penyalahgunaan. Hasil penelitian ini di-
harapkan dapat digunakan sebagai pedoman untuk mencegah
terjadinya penyalahgunaan lebih lanjut.

Penelitian dilakukan dengan cara survai langsung
terhadap pelajar dengan teknik kwesioner/angket. Data
yvang diperoleh diolah dengan metode statistik deskriptif
dan inferensial dengan menggunakan koefisien korelasi dan
regresi. Dilakukan juga observasi penggunaan Diazepam me-
lalui apotik-apotik, Jjuga wawancara dengan dokter praktek
di Tanjung Pinang.

Hasil penelitian terhadap 584 pelajar SMTA di Tan-
jung Pinang ternyata 55 pelajar telah menggunakan Diaze-
pam, dan 31 dlantara ke 55 pelajar menyalahgunakannya.
Penyalahgunaan Diazepam yang disebabkan oleh karena meng-
gunakan obat tersebut di saat susah tidur/gelisah, seba-
nyak 2,74%, sedangkan cara memperoleh obat dari sumber
lain yang tidak resmi sebanyak 0,51%. Cara memperoleh o-
bat dipengaruhi oleh status tempat tinggal, tingkat pen-
didikan orang tua dan pekerjaan orang tua responden.
Dianalisa dengan koefisien korelasi berganda diperoleh
nilai R = 0,54 Phit = 3,70 Ftab = 2,96
Terdapat peningkatan penggunaan Diazepam dari tahun 1987

sarapai dengan akhir tahun 1988.
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